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Abstrak 

Cooling Fan merupakan komponen komputer yang mengeluarkan panas dan menggantinya dengan 

udara segar ke bagian dalam mesin, bentuk dari perangkat tersebut seperti kipas pada umumnya 

namun begitu kecil sehingga dapat di masukan ke CPU serta menempel pada Motherboard. Fungsi 

Pokok dari kipas pendingin adalah sebagai alat penjaga prosesor agar suhu tetap setabil, namun 

biasanya fungsi ini terganggu karena terhalang oleh banyaknya debu yang menempel pada bagian 

baling-baling kipas. Semakin tebal debu yang menghinggapi, maka dapat dipastikan akan 

memperlambat kinerja sistem. Selama ini terdapat dua jenis cooling fan yakni terbuat dari plastik 

atau logam. Cooling fan yang terbuat dari logam jelas lebih berat dan lebih mahal namun lebih efisien 

saat mendinginkan laptop. Sedangkkan cooling fan yang terbuat dari plastik biasanya lebih murah, 

ringan dan mudah dibawa kemanapun. Namun memang kekuatannya tidak seperti logam yang lebih 

tahan lama. Yang pasti selain bentuk cooling fan yang tepat, pemakaian pun perlu diperhatikan. 

Hindari pemakaian laptop yang terus menerus. Istirahatkan sementara sebelum digunakan kembali. 

Hal tersebut dapat membantu mengistirahat laptop kamu dan juga memperpanjang umur laptop. 

 

Kata Kunci :Cooling Fan, fungsi dari kipas pendingin(Cooling Fan) 

PENDAHULUAN 

Pada perangkat komputer terdapat yang namanya CPU, di dalam alat berbentuk kotak inilah 

banyak berbagai jenis macam dan rupa komponen seperti contohnya Power 

Supply, Prosesor, RAM, Harddisk, VGA dan lain-lain. Selain itu, ada satu perangkat 

elektronik yang berfungsi aktif sebagai pendingin prosesor.Nama alat pendingin tersebut 

bernama Cooling Fan, Komponen yang satu ini sangat berperan penting dan sangat 

dibutuhkan untuk otak komputer, karena cukup mampu mempengaruhi kinerja sistem dapur 

pacu mesin agar berperforma dengan baik(Nasution & Hayaty, 2019). Setiap komputer atau 

laptop memang memiliki batasan tertentu. Penyusutan pada laptop memang akan selalu 

terjadi pada setiap laptop tetapi hal tersebut dapat dijaga jangka waktunya dengan merawat 

laptop dengan baik serta menggunakannya dengan hati-hati. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan cooling fan saat mengoperasikan laptop(Yurnama & Azman, 2009). Cooling 

pada dasarnya adalah alat pendingin yang dapat membantu mendinginkan laptop ketika 

menggunakannya. Panasnya laptop akibat pengoperasian mesin dapat merusak komponen 

laptop, oleh karena itu cooling pad memiliki fungsi penting mencegah laptop terlalu panas. 

Saat ini cooling fan sudah banyak tersedia dengan beragam bentuk serta 
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konektivitas(Anantama et al., 2020). Banyak orang memang tidak terlalu peduli dengan 

bentuk cooling fan yang akan mereka gunakan, mereka berpikir bahwa setiap cooling fan 

akan berfungsi sama disetiap laptop. Padahal bentuk dan ukuran laptop pun saat ini beragam. 

Otomatis tidak semua cooling fan dapat diaplikasikan ke semua laptop agar optimal dapat 

digunakan untuk mendinginkan laptop. Hal pertama yang harus diperhatikan sebelum 

membeli cooling fan adalah ventilasi laptop. Hal ini merupakan pertimbangan utama 

sebelum kamu membeli cooling pad. Cooling fan otomatis harus disesuaikan dengan 

ventilasi pada laptop kamu. Pastikan udara yang dihasilkan dari cooling fan dapat masuk ke 

ventilasi laptop kamu sehingga proses pendinginan dapat berjalan optimal. Setiap laptop 

memang memiliki posisi ventilasi yang berbeda-beda. Sebagian terdapat di sebelah kiri, 

kanan, menyebar di tepi laptop atau bahkan dibelakang laptop. Oleh karena itu sesuaikan 

posisi ventilasi dengan keluar masuknya angin yang dihasilkan dari cooling fan. Untuk 

laptop yang ventilasi udaranya berada dibelakang, pastikan tidak ada benda yang mencegah 

keluar masuknya udara(Pratiwi et al., 2021). Selain ventilasi, periksa juga spot yang panas 

pada laptop. Biasanya spot tersebut terletak dibagian mesin. Oleh karena itu usahakan 

cooling fan juga menjangkau bagian tersebut untuk membantu laptop agar tidak terlalu 

panas. Hal lain adalah materi dari cooling fan itu sendiri. Selama ini terdapat dua jenis 

cooling fan yakni terbuat dari plastik atau logam. Cooling fan yang terbuat dari logam jelas 

lebih berat dan lebih mahal namun lebih efisien saat mendinginkan laptop. Sedangkkan 

cooling fan yang terbuat dari plastik biasanya lebih murah, ringan dan mudah dibawa 

kemanapun. Namun memang kekuatannya tidak seperti logam yang lebih tahan lama. Yang 

pasti selain bentuk cooling fan yang tepat, pemakaian pun perlu diperhatikan. Hindari 

pemakaian laptop yang terus menerus. Istirahatkan sementara sebelum digunakan kembali. 

Hal tersebut dapat membantu mengistirahat laptop kamu dan juga memperpanjang umur 

laptop(Anantama et al., 2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Prinsisp kerja Cooling Fan terdapat tiga bagian Cooling Fan, yaitu Heatsink, Fan dan peltier 

Heatsink yaitu logam khusus yang terbuat dari aluminium dan juga tembaga yang bertugas 

memperluas proses transfer panas dari prosesor, komponen penyerap panas ini biasanya 

digunakan untuk menyerap semua udara panas yang berlebihan serta terbuat dari bahan yang 

mudah menetralisir suhu(Samsugi & Suwantoro, 2018). 
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Gambar 1. Heatsink 

Fungsi dari sebuah Heatsink adalah membantu kinerja pendinginan pada semua bagian yang 

terdapat di Motherboard terutama prosesor, semakin luas permukaan komponen tersebut 

maka akan semakin baik pula peroses pendinginannya(A. Harahap et al., 2020). Adanya 

Heatsink tentunya sudah dipastikan terdapat Fan atau yang sering biasa di sebut kipas, 

pasalnya dua sejoli ini sangat sehati dan saling berkolaborasi serta tidak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lainya. Kipas pendingin tersebut terdapat dua jenis, yaitu ada Fan 

yang menempel di atas Heatsink, dan ada pula Fan tambahan yang hanya menyangkut di 

casing CPU(Ray Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). 

 

Gambar 2. Mini Fan 
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Thermo electric colling atau yang sering dikenal dengan nama popular peltier, adalah sebuah 

perangkat yang menggunakan efek peltier untuk menghasilkan keadaan panas maupun 

dingin yang dapat digunakan oleh perangkat lainnya. Sebuah Thermo electric colling adalah 

sebuah perangkat solid state aktif yang dapat memindahkan panas dari satu sisi perangkat ke 

sisi perangkat lainnya dengan menggunakan energy listrik. Dengan melihat arah arus 

listriknya sebuah perangkat dapat dinamakan sebuah perangkat peltier, pompa panas peltier, 

maupun pendingin solid state. Perangkat-perangkat tersebut dapat digunakan untuk aplikasi 

pemanasan atau pendinginan, meskipun sering kali aplikasi tersebut digunakan untuk 

pendinginan. Perangkat tersebut juga dapat digunakan untuk control temperature dingin 

maupun panas(Samsugi & Suwantoro, 2018). 

 

Gambar 3. Cara Kerja Colling Fan 

Perangkat ini memiliki dua sisi, dan ketika arus DC mengalir melalui perangkat, ia 

membawa panas dari satu sisi ke sisi lain, sehingga satu sisi mendapat dingin sementara yang 

lain akan lebih panas. Sisi panas akan ditempel dengan heatsink sehingga tetap pada suhu 

kamar, sedangkan sisi dingin berjalan di bawah suhu kamar. Dalam beberapa aplikasi 

beberapa pendingin dapat mengalir bersama-sama untuk suhu yang lebih rendah. Ketika 

perangkat ini di terapkan beda potensial maka prinsip kerja perangkat ini menggunakan 

peltier effect, namun apabila perangkat tersebut satu sisinya dipanaskan dengan 

menggunakan energy dari luar dan sisi lainnya dingin atau mengikuti suhu ruangan maka 

perangkat tersebut berkerja dengan menggunakan prinsip Seebeck effect dan menghasilkan 

listrik(M. R. Harahap, 2016).
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ALAT DAN BAHAN 

Komponen yang di pakai dalam praktikum kali ini: 

1. Heatsing  = 1buah 

2. Fan  = 1 buah 

3. Peltier  = 1buah 

 

PROSES PERAKITAN 

1. Siapkan semua komponen dan gabungkan menjadi satu dengan menggunakan lem 

2. Perhatiakan arah angin dari Fan jangan sampai terbalik dan juga perhatikan Peltier 

karna ada 2 bagian panas dan dingin, sisi dingin menghadap luar dan sisi yang panas 

menghadap ke Heatsink dan Fan  

3. Posisi yang benar dalam merangkai colling fan, Heatsink berada pada antara Fan dan 

Peltier 

4. Gabungkan kabel  +  dan  - menjadi satu lalu hubungkan power suplay dengan daya 

5 volt   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema Rangkaian Colling Fan
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ANALISA RANGKAIAN 

Tegangan / VCC Masuk ke pin (+) Peltier dan Kipas dan GND Masuk ke kaki Negatif (-) 

Peltier dan kipas, Lempengan pertama menyerap panas, dan lempengan kedua akan 

mengeluarkan panas. Pada rangkaian  ini yang sangat perlu di perhatikan yaitu pada bagian 

Peltier, jangan sampai terbalik peletakan elemen pemanas & pendingin pada heatshink, yang 

dipasang pada heatshink ialah elemen pemanasnya. Dimana heatshink dan kipas berguna 

sebagai pendingin agar komponen Peltier  tidak panas dan terjadi kerusakan. Pada saat 

rangkaian colling fan kita berikan tegangan sebesar 5 volt kipas pendingin atau fan berputar 

sangat pelan senghingga sisi peltier yang panas tidak terlalu banyak terkena angin jadinya 

sisi dingin pada peltier pun mulai tidak dingin karena putaran kipas atau fan pelan. Kemudian 

kita naikan tegangan sebesar 9 - 10 volt kipas atau fan mulai berputar kencang dan perlahan 

sisi peltier yang dingin kembali normal dan bisa digunakan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Implementasi Colling Fan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil praktikum Cooling Fan dapat membuat suhu prosesor Handphone atau 

Komputer menjadi lebih stabil tetapi memerlukan beberapa waktu pada saat di hidupkan. 

Peltier Thermo Electric Cooler (TEC)12706 ketika tegangan DC diterapkan pada chip TEC, 

pembawa muatan positif dan negatif dalam susunan pelat menyerap energi panas dari satu 

permukaan media dan melepaskannya ke substrat di sisi yang berlawanan. Permukaan di 

mana energi panas diserap menjadi dingin, dan permukaan berlawanan di mana energi panas 

dilepaskan menjadi panas. 
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SARAN 

Ketika memuat cooling fan harus di perhatikan saat memasang jangan sampai komponen 

terbalik, jika peltier hingga terbalik maka komponen tidak akan berfungsi normal jadi harus 

lebih perhatikan kembali dalam pemasangan.  
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